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) ] Sistem pakar dapat berfungsi sebagai konsultan yang memberi saran

Penulis Korespondensi: kepada pengguna sekaligus sebagai asisten bagi pakar. Salah satu cara

untuk mengatasi dan membantu mendeteksi tingkat resiko penyakit pada
kucing persia,yaitu dengan membuat sebuah sistem pakar sebagai media
konsultasi dan  monitoring  terhadap  kucing sehingga dapat
meminimalkan terjadinya penyakit yang mengakibatkan kematian.
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1. Pendahuluan

Sebagian besar orang pasti tidak asing lagi dengan salah satu nama ras kucing ini. Kucing ini sangat
populer di Indonesia dan banyak yang sudah menjadikannya sebagai hewan peliharaan. Penampilannya yang
lucu dan menggemaskan menjadi salah satu alasan kucing ini banyak digemari.Sekilas kucing ini terlihat
seperti boneka. Ini karena bulunya yang panjang dan lebat serta badannya yang besar. Ciri lain dari kucing
ini adalah bulu yang panjang, wajah bulat, serta hidungnya yang pendek.Pada umumnya karakter dari kucing
persia ini cenderung tenang. Sifatnya pun manja dan akan sering menempel pada pemiliknya. Sistem pakar
dapat berfungsi sebagai konsultan yang memberi saran kepada pengguna sekaligus sebagai asisten bagi
pakar. Salah satu cara untuk mengatasi dan membantu mendeteksi tingkat resiko penyakit pada kucing
persia,yaitu dengan membuat sebuah sistem pakar sebagai media konsultasi dan monitoring terhadap
kucing sehingga dapat meminimalkan terjadinya penyakit yang mengakibatkan kematian. Metode
Dempster Shafer merupakan metode penalaran non monotonis yang digunakan untuk mencari ketidak
konsistenan akibat adanya penambahan maupun pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan
yang ada, sehingga metode Dempster Shafer memungkinkan seseorang aman dalam melakukan pekerjaan
seorang pakar. Penelitian ini bertujuan menerapkan metode Ketidak pastian Dempster-Shafer pada
sistem pakar untuk mendiagnosa tingkat resiko penyakit pada kucing
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2. Landasan Teori
Pengertian Sistem Pakar
Sistem Pakar ( Expert System ) adalah sistem yang menngunakan pengetahuan manusia, dimana pengetahuan
tersebut dimasukkan ke dalam sebuah komputer, dan kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang biasanya membutuhkan kepakaran atau keahlian manusia. (Muhammad Dahria, Rosindah
Silalahi, dkk, Vol 12; 2013: 1).
Dapat diambil kesimpulan bahwa sistem pakar adalah sebuah sistem yang dapat menirukan keahlian seorang
pakar dalam menyelesaikan masalah.
Manfaat Sistem Pakar
Secara garis besar, banyak manfaat yang dapat diambil dengan adanya
sistem pakar, antara lain :
1. Memungkinkan orang awam bisa mengerjakan pekerjaan para ahli.
Bisa melakukan proses secara berulang secara otomatis.
Menyimpan pengetahuan dan keahlian para pakar.
Meningkatkan output dan produktivitas
Meningkatkan kualitas.
Mampu mengambil dan melestarikan keahlian para pakar (terutama yang termasuk keahlian
langka)
Mampu beroperasi dalam lingkungan yang berbahaya
Memiliki kemampuan untuk mengakses pengetahuan.
Memiliki reabilitas.
. Meningkatkan kapabilitas sistem komputer.
. Memiliki kemampuan untuk bekerja dengan informasi yang tidak lengkap dan mengandung ketidak
pastian.
12. Sebagai media pelengkap dalam pelatihan.
13. Meningkatkan kapabilitas dalam penyelesaian masalahMenghemat waktu dalam pengambilan
keputusan. (Jusuf Wahyudi, Juju Jumadi, Vol. 7 No. 1 Februari 2011)

oOUswWwN

= = O 00

Kelebihan Sistem Pakar
Sistem Pakar memiliki beberapa fitur menarik yang merupakan kelebihannya, seperti :

1. Kketersedian (increased availability). Kepakaran atau keahlian menjadi tersedia dalam sistem komputer.
Dapat dikatakan bahwa sistem pakar merupakan produksi kepakaran secara masal (massproduction).

2. Mengurangi biaya (reduced cost). Biaya yang diperlukan untuk menyediakan keahlian per satu orang
user menjadi berkurang.

3. Mengurangi Bahaya (reduced danger). Sistem pakar dapat digunakan di lingkungan yang mungkin
berbahaya bagi manusia.

4. Permanen (permanence). Sistem pakar dan pengetahuan yang terdapat di dalamnya bersifat lebih
permanen dibandingkan manusia yang dapat merasa lelah, bosan, dan pengetahuannya hilang saat sang
pakar meninggal dunia.

5. Keahlian Multipel (multiple expertise). Pengetahuan dari beberapa pakar dapat dimuat ke dalam sistem
dan bekerja secara simultan dan kontinyu menyelesaikan suatu masalah setiap saat. Tingkat keahlian
atau pengetahuan yang digabungkan dari beberapa pakar dapat melebihi pengetahuan satu orang pakar .
(Rika Rosnelly;2011,5)

Kekurangan Sistem Pakar
Selain manfaat,sistem pakar juga memiliki beberapa kelemahan, diantaranya:
1. Biaya yang diperlukan untuk membuat dan memeliharanya sangat mahal.
2. Sulit dikembangkan. Hal ini tentu saja erat kaitannya dengan ketersedian pakar di bidangny
3. Sistem Pakar tidak 100% bernilai benar. (Jusuf Wahyudi, Juju Jumadi, VVol. 7 No. 1 Februari
2011)

Pengertian Dempster Shaffer

Ada berbagai macam penalaran dengan model yang lengkap dan sangat konsisten, tetapi pada
kenyataannya banyak permasalahan yang tidak dapat terselesaikan secara lengkap dan konsisten. Ketidak
konsistennya yang tersebut adalah akibat adanya penambahan fakta baru. Penalaran yang seperti itu disebut
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dengan penalaran non monotonis. Untuk mengatasi ketidakkonsistenan tersebut maka dapat menggunakan
penalaran dengan teori Dempster Shafer.Dempster Shafer adalah suatu teori matematika untuk pembuktian
berdasarkan belief function and plausible reasoning (fungsi kepercayaan dan pemikiran yang masuk akal),
yang digunakan untuk mengkombinasikan potongan informasi yang terpisah (bukti) untuk mengkalkulasi
kemungkinan dari suatu peristiwa. Teori ini dikembangkan oleh Arthur P. Dempster Dan Glenn Shafer.
(Muhammad Dahria, Rosindah Silalahi, dkk, Vol 12; 2013: 1).

3. Metode Penelitian

Sistem Pakaradalah sistem yang menngunakan pengetahuan manusia, dimana pengetahuan tersebut
dimasukkan ke dalam sebuah komputer, dan kemudian digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang biasanya membutuhkan kepakaran atau keahlian manusia

3.1. Data Gejala

Pada tabel I11.1. berikut ini berisikan uraian mengenai data gejala pada penyakit kucing seperti kode
gejala, nama gejala dan bobot nilai pada setiap gejala.

Tabel 111.1. Data Gejala

Id_Gejala Nama Gejala Dﬁ:?t;s
Goo1 | Deman 07
G002 | Lemah 02
Goo3 | Tidek man makan 03
G004 | Munh 0.7
Goos | Diarg 03
Goog | Mata berair 08

3.2. Data Penyakit

Tabel data penyakit pada kucing adalah seperti ditunjukkan oleh tabel 111.2 dibawah ini :

Tabel 111.2. Tabel Penyakit pada kucing

Kode Nama. Jenis
P01 | Feline Panleukopenia Virus (FPV) berat
P02 Feline Calici Virus sedang
P03 | Chimydophilosis sedang
P04 | Feline Rhunotracheifis sedang
P03 Feline Infectious Peritonitis ringan
P06 | Feline Immunodefisiensi Virus sedang

3.3.Data Penyakit Dan Solusi

Pada tabel 111.3. berikut ini berisikan uraian mengenai data penyakit pada kucing seperti kode penyakit,
nama penyakit, keterangan dan solusi.
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Tabel 111.3. Data Penyakit serta Solusi

Hods= ialury Soluasi

oL Felin= Pomoobegsm  >ome | dilaboloae | odalab | demoan | teea | sooeoit
Eanlsalcopeaia Peaooobhsrar  poslinoti  Derolbecism ol 1 R o
Firnas (BB =
itsraT
POz F=lim= Calici Palcas Ionciane Taaic i == O T O =T & a=ratemms |1
i s = i
Jmi Fr— P — Jasece i
Deroemasar bawsimes
o= ThEasAcohilosis | & T = FeseT. o SR rer SauTE
==k = E=EES EE~ T JazgEa, =
Lt tizem — S — — ==
Iemsmeraiaaas
== Felim= Telie= z EE S — - = Faie amine Sen soak
Bhinotoacleitis loscime, dean bersomos densan Sline  csloiscinzs  degpen soemoosSeabxlosos

o= Felin= Infacticns Fatie= i e o - P e P T——— T
Pexcitormitis Ioawciane, o Tersorma  Cdeausan f=lirve calciscines degpeeeg oospooeisalhlosos
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3.4. Tabel Relasi Keputusan

Basis aturan pengetahuan yang di dalam sistem pakar ini akan digunakan untuk menentukan proses
pencarian atau menentukan kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis. Hasil yang diperoleh setelah
pengguna melakukan interaksi dengan sistem pakar yaitu dengan menjawab pertanyaan yang diajukan oleh
sistem pakar. Basis pengetahuan yang digunakan didalam pakar ini terdiri dari, gejala-gejala yang dialami
kipas angin, hasil diagnosa serta cara pengendalian kerusakan yang diberikan oleh pakar. Adapun tabel
keputusan untuk gejala-gejala yang terjadi dapat dilihat pada Tabel 111.4 dibawah ini :

Gejala MNanaa (ejala POl POz Po3 Pog Pos oS

Feline Panleukopernia “Virus

GOl CEP™) - - - - =

B

Feline Calici »irus

GO e

03 Chlmvdophilosis 4

- Feline RPhinotracheits +
Feline Infectrious Peritonits

GOs >
Feline Immunodefisiensi

GO wirus =

Tabel 111.4. Tabel Keputusan Gejala-Gejala kerussakan Kipas angin

Pada contoh dibawah ini, akan di cari presentase kemungkinan dari gangguan hama dan penyakit pada
tanaman kopi dengan menggunakan perhitungan Dempster Shafer berikut ini :
Gejala 1 : Feline Panleukopenia Virus (FPV)
(G01)
my(Bel) =04
my(8) =1-my(Bel)
m(8) =1-04
my(®) =06

Gejala 2 : Feline Calici Virus (G02)
m,(Bel) =0.8

m,(0) =1-m,(Bel)

m,(8) =1-0.8

m,(8) =02

Gejala 3 : Chimydophilosis (G03)
my(Bel) =0.7
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m3(0) =1-my(Bel)
mz(8) =1-0.7
mz(8) =03

Maka untuk mencari nilai Gn :
Yxny = Z™(X).m,(Y)

ms(Z) =
: 1—Yxny = 0my(X). my(Y)
on = 0.7%0.2%0.5
T 1-(06%02+%03)
_ 007 _ 0,034
"= 0064

Gn =0.034 *100 % = 3,4%

Maka nilai kepastian dari ketiga gejala tersebut bahwa kucing anda terkena penyakit Feline
Panleukopenia Virus (FPV) = 3,4%

4, Hasil Pembahasan

Analisa sistem yaitu penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian
komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan dan  mengevaluasi permasalahan-
permasalahan,kesempatan-kesempatan, hambatan- hambatan yang terjadi dan kebutuhan- kebutuhan yang
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya. Sistem yang ada saat ini penting untuk
dianalisa karena merupakan dasar untuk melakukan pengembangan sehingga menghasilkan suatu sistem baru
yang diharapkanForm menu utama adalah antar muka (interface) yang digunakan sebagai form induk / form
utama. Form utama ini akan selalu ditampilkan saat program dijalankan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Gambar .

Sistem Pakar Untuk Mendiagnosa
Penyakit Pada Kucing Persia

Menggunakan Metode Dempster
Shafer

5. Kesimpulan

Dengan system pakar ini memudahkan seorang pakar untuk mendiagnosa penyakit pada kucing persia
dengan cepat dan tepat sehingga mengurangai kesalahan dalam mendiagnosa, dikarenakan system ini
menggunakan suatu metode yang cukup baik dalam dunia system pakar.
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